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ABSTRAK 

The development of information technology is 

growing from year to year. To support the smooth 

flow of information, there are many internet 

service providers circulating in Indonesia to 

support their needs. Some of the largest internet 

service providers in Indonesia such as Indihome, 

First media, and Biznet Home definitely have their 

own advantages and disadvantages.At this time, 

internet provider providers only accept customer 

complaints or suggestions through the customer 

service (CS) call center. Meanwhile, many young 

Indonesians currently use one of the popular Social 

Media services, namely Twitter as a user-friendly 

microblogging service so that users can easily use 

it, especially in delivering messages in the form of 

tweets. Therefore, a sentiment analysis program 

was designed for several internet providers in 

Indonesia. Opinions or Opinions will be analyzed 

to determine public sentiment. These sentiments 

will be classified into 3 sentiments, namely 

negative, positive, and neutral sentiments. The 

sentiment classification process can be done 

manually, but if there is too much data, it requires 

a system equipped with a classification method, so 

that the determination of classification can be done 

quickly. The design of this program applies the 

Naive Bayes Classifier method. Because this 

method is supervised learning, it requires training 

datasets with labels. Labeling will be done 

automatically using the K-means method. K-

Means will sort tweets into groups which are 

divided into 3 labels. The results of the K-means 

clustering accuracy are 73.4%. The results of this 

application are divided into 2 parts, namely a pie 

chart which is divided into slices that describe the 

results of the percentage of tweet classifications 

and a table of classification results containing the 

number, content of the tweet, and the results of the 

classification. The best level of accuracy in testing 

uses 220 training data, and 54 training data. The 

results of the accuracy of 83.3%. 

1. Pendahuluan 

 

Perkembangan Teknologi informasi semakin 

berkembang dari tahun ke tahun. Untuk 

mendukung kelancaran informasi, banyak provider 

layanan internet yang beredar di Indonesia untuk 

menunjang kebutuhan mereka. Beberapa penyedia 

layanan provider internet terbesar di Indonesia 

seperti Indihome, First media, dan Biznet Home 

pasti mempunyai keunggulan dan kekuragan 

tersendiri.  
Sedangkan generasi muda Indonesia saat ini, 

banyak yang menggunakan salah satu layanan 

Social Media yang sedang populer yaitu Twitter 

sebagai layanan microblogging yang userfriendly 

sehingga pengguna mudah menggunakannya, 

Terutama dalam penyampaian pesan berupa tweet. 
Oleh karena itu, dirancanglah program analisis 

sentimen mengenai beberapa provider internet di 

Indonesia. 

Opini atau Pendapat akan dianalisis untuk 

mengetahui sentimen masyarakat. Sentimen 

tersebut akan diklasifikasikan menjadi 3 sentimen 

yaitu  sentimen negatif, positif, dan netral. 

Perancangan program ini menerapkan metode 

Naive Bayes Classifier.  

Hasil dari aplikasi ini dibagi menjadi 2 bagian, 

yaitu diagram lingkaran (pie chart) yang dibagi 

menjadi irisan-irisan yang menggambarkan hasil 

presentase klasifikasi tweet dan tabel hasil 

klasifikasi yang berisi no, isi tweet, dan hasil 

klasfikasi. Tingkat akurasi terbaik dalam pengujian 

menggunakan data latih sebanyak 220 data, dan 

data latih sebanyak 54 data. Hasil keakuratan 

sebesar 83,3%. 
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2.  Dasar Teori 

 

Beberapa teori dan konsep yang digunakan 

dalam implementasi sistem analisis sentimen ini 

adalah Analisis Sentimen, Preprocessing Text, 

Naive Bayes Classifier, Klasterisasi (K-Means). 

 

2.1 Analisis Sentimen 

 

Analisis Sentimen adalah sebuah studi dalam 

menganalisis opini atau pendapat orang, penilaian, 

evaluasi, sikap, dan emosi terhadap suatu entitas 

seperti layanan, jasa, produk, organisasi, isu-isu, 

peristiwa dan topik. Tujuan utama dari analisis 

sentimen adalah untuk mengklasifikasi pendapat 

pengguna Twitter ke dalam suatu kelas. Contoh 

Tweet bisa dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Contoh Tweet Provider Indihome. 

 

2.2 Preprocessing Text 

 

Tahap text preprocessing merupakan tahap 

awal dari text mining. Text preprocessing 

merupakan proses menggali, mengolah, mengatur 

informasi dengan cara menganalisis hubungannya, 

aturan-aturan yang ada di data tekstual semi 

terstruktur atau tidak terstruktur[1] Tahapan dalam 

text processing terdiri dari case folding, 

tokenizing, filtering, stopword removal dan 

stemming. Pada tahapan ini terdapat tahap 

tambahan yaitu convert emoticon. Berikut tahapan 

akan dijelaskan pada subab berikut: 

1. Case Folding 

Case Folding adalah tahap preprocessing task 

yang mengubah semua huruf dalam dokumen 

menjadi huruf kecil bertujuan untuk semua teks, 

hanya huruf ‘a’ sampai ‘z’. Karakter selain huruf 

tersebut dihilangkan dan dianggap sebagai 

pembatas. 

2. Tokenizing 

Tokenizing adalah tahap yang menjadikan 

sebuah kalimat menjadi kata dengan cara memecah 

kalimat. Setiap potongan kata disebut juga dengan 

token. Proses ini melakukan penguraian deskripsi 

yang semula berupa kalimat berisi kata-kata dan 

tanda pemisah lain menjadi kata saja, baik 

merupakan kata penting maupun tidak penting. 

3. Stopword Removal 

Stopword adalah kata-kata yang sering muncul 

dalam jumlah besar dan tidak memiliki makna, 

sehingga dengan dibuangnya kata-kata tersebut 

ukuran kosakata menjadi berkurang dan harapanya 

sisa dari kata-kata memiliki bobot yang tinggi. 

 

 

4. Stemming 

Stemming adalah tahap mengembalikan kata 

menjadi kata dasar yang telah dihasilkan dari tahap 

stopword removal. Pada tahap ini kata akan 

dilakukan pemotongan kata imbuhan. Stemming 

pada bahasa Indonesia akan lebih kompleks 

dibandingkan dengan bahasa Inggris dikarenakan 

tidak ada rumus pasti. 

 

2.2 Naive Bayes Classifier 

 

Algoritma naive bayes adalah metode yang 

menggunakan prinsip probability untuk membuat 

model prediksi klasifikasi. Dengan memanfaatkan 

data tentang kejadian di masa lalu, model dapat 

membuat perkiraaan apa yang terjadi di masa 

depan[2]. Metode ini pada prinsipnya menghitung 

seberapa tinggi kemungkinan satu model dalam 

suatu observasi masuk ke suatu kelompok atau 

kelas tertentu. Model klasifikasi yang memakai 

metode ini akan memanfaatkan traning dataset 

untuk menghitung kemungkinan setiap kelas 

bedasarkan nilai-nilai feature yang di dalamnya.  

Metode ini merupakan conditional probability, 

yaitu kemungkinan munculnya suatu kejadian A 

bila suatu kejadian B muncul. Karena kejadian A 

bergantung kepada kejadian B, itu sebabnya 

disebut conditional (bersyarat). 

 

(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝐻|𝑋). 𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 

 

(1) 

 

Keterangan: 

X: Data dengan class (label) yang belum diketahui. 

H: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik. 

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H bedasar kondisi 

X ( posterior probability ). 

P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probability) 

P(X|H) : Probabilitas X bedasar kondisi pada 

hipotesis H. 

P(X) : Probabilitas X. 

 

Pada Naive Bayes Classification setiap tweet 

direperesentasikan dalam pasangan atribut (a1, a2, 

a3, …, an) dimana a1 adalah kata pertama a2 

adalah kata kedua dan seterusnya, sedangkan V 

adalah himpunan kelas. Pada saat klasifikasi, 

metode ini akan menghasilkan kategori/kelas yang 

paling tinggi probabilitasnya (VMAP) dengan 

memasukkan atribut (a1, a2, a3, …, an). Adapun 

rumus VMAP dapat dilihat pada persamaan 2 

berikut: 

Vmap = argmaxvj∈V  
P(a1, a2, a3, … , a𝑛| 𝑉𝑗) 𝑃(𝑉𝑗)

P(a1, a2, a3, … , a𝑛)
 

(2) 
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Karena P(a1,a2,a3,....,an ) nilainya konstan 

untuk semua Vj sehingga persamaan diatas dapat 

ditulis dengan persamaan 3 berikut: 
Vmap = argmaxvj∈V P(vj) Π𝑖 𝑃(𝑎1|𝑉𝑗) (3) 

 

Setelah diperoleh perhitungan untuk masing-

masing kategori, maka kategori yang dipilih adalah 

yang memiliki nilai Vmap terbesar. Nilai P(Vj) 

ditentukan pada saat pelatihan, yang nilainya 

berdasarkan persamaan: 

 𝑃(𝑣𝑗) =
𝑑𝑜𝑐𝑠𝑗

|𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ|
 (4) 

Keterangan:  

P(Vj) = probabilitas setiap dokumen terhadap 

sekumpulan dokumen.  

|docs j| = banyak dokumen yang memiliki kategori 

j dalam pelatihan.  

|contoh| = banyaknya dokumen dalam contoh yang 

digunakan saat pelatihan. 

 𝑃(𝑤𝑘|𝑣𝑗) =  
𝑛𝑘 + 1

𝑛 + |𝑘𝑎𝑡𝑎|
 (5) 

Keterangan:  

P(wk | Vj) = probabilitas kemunculan kata wk pada 

suatu dokumen dengan kategori Vj.  

nk=  frekuensi munculnya kata wk dalam dokumen 

yang berkategori Vj.  

n = banyaknya seluruh kata dalam dokumen 

berkategori Vj.  

|kosakata| = banyaknya kata dalam contoh 

pelatihan. 

 

2.3 Klasterisasi (K-Means) 

 

Klasterisasi merupakan metode yang 

digunakan untuk mengelompokkan data sehingga 

elemen yang serupa atau saling terkait di Cluster 

yang sama. Prinsip dasar dari K-Means adalah 

melakukan proses iteratif (berulang) untuk 

menggeser Cetroid, yaitu suatu titik imajiner 

didalam setiap cluster agar letaknya tepat ada 

ditengah cluster. Proses penggeseran cetroid 

diulangi berkali-kali hingga diperoleh posisi 

cetroid yang stabil, kemudian kita anggap 

pembentukan cluster selesai. K adalah suatu 

konsanta yang menentukan jumlah cetroid, yang 

berati juga sama dengan jumlah cluster yang akan 

dibentuk. Terdapat beberapa metode untuk 

menghitung centroid terdekat salah satunya adalah 

Euclidian Distance. Tahapan pengelompokan data 

menggunakan metode K-Means adalah[3]: 

1.  Menentukan jumlah cluster 

2. Mengelompokkan data sehingga terbentuk K 

buah cluster dengan titik centroid dari setiap 

cluster merupakan titik centroid yang telah dipilih 

sebelumnya. 

3. Hitung pusat centroid dari data yang ada di 

masing-masing kelompok. Tempat centroid setiap 

kelompok diambil dari rata-rata (mean) semua 

nilai data pada setiap fiturnya. 

4.Alokasikan masing-masing data pada centroid 

terdekat.  

 

Untuk mengukur jarak data ke pusat centroid 

dapat dilakukan dengan rumus Eucilidean distance 

sebagai berikut: 

 

 𝐸𝑢𝑐𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒

=  √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑌1 − 𝑦2)2  
(6) 

 

Keterangan: 

(x1,y1) adalah koordinat titik awal dan (x2,y2) 

adalah koordinat titik tujuan. 

Ulangi langkah 2-4 hingga nilai dari titik centroid 

tidak lagi mengalami perubahan 

2.4 Purity K-Means 

 

Purity digunakan untuk mengevaluasi hasil 

pengelompokkan oleh K-Means. Purity 

menghitung rasio antara jumlah dokumen yang 

pengelompokkannya benar dengan total dokumen 

yang dianalisis, nilai dari purity berkisar nol 

sampai satu. Semakin mendekati satu, maka 

semakin banyak dokumen yang telah sesuai atau 

benar pengelompokkannya dan sebaliknya.Jika 

nilai mendekati nol, maka menunjukkan semakin 

sedikit dokumen yang benar 

pengelompokkanya[4]. Rumus untuk mengukur 

akurasi model adalah sebagi berikut: 

𝑝𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦(Ω, 𝑐) =  
1

𝑛
∑

𝑚𝑎𝑥
𝑗

𝑘

| 𝑤𝑘 ∩ 𝐶𝑗| (7) 

 

Keterangan: 

Ω  = {w1,w2,....wk} adalah himpunan 

cluster 

Wk = Himpunan dokumen dalam wk 

C = {c1,c2...cj} adalah himpunan kelas 

Cj = Himpunan dokumen dalam Cj 

N  = Jumlah Data 
𝑚𝑎𝑥

𝑗  = Banyak elemen yang sama 

 

3 Rancangan dan Pembuatan 

 

3.1 Rancangan Sistem 

 

Sistem yang dirancang merupakan aplikasi 

berbasis website yang ditujukan untuk melakukan 

analisis sentimen terhadap komentar-komentar 

yang diambil dari sosial media (twitter). 

Pembuatan aplikasi ini bertujuan untuk 

memberikan informasi analisis sentimen 

pelanggan terhadap layanan provider internet. 
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Aplikasi ini menerima input berupa file csv hasil 

scraping komentar di sosial media dengan 

menggunakan 3rd party API. Sistem yang 

dibangun terdiri dari pengumpulan data, , 

preprocessing, Klasterisasi (K-Means) dan 

klasifikasi data mengunakan Naive Bayes.  

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan 

tweet diambil secara live sebanyak 300 tweet. 

Tweet yang diambil merupakan 300 tweet terbaru  

mengenai penyedia layanan internet yaitu 

Indihome, First media, dan Biznet. 

Setelah data terkumpul akan dilakukan proses 

text mining yaitu tahap preprocessing,  dan 

pelebelan kata akan dilakukan secara otomatis 

menggunakan klasterisasi K-means pada data 

traning.   

Sistem akan memberikan output suatu 

sentimen apakah opini bersifat negatif, netral, atau 

positif.  Setelah seluruh data memiliki kelas 

masing- masing kemudian dilakukan pemisahan 

data menjadi dua bagian yaitu data training dan 

data testing. Data latih digunakan untuk 

mengklasifikasikan tweet pada kelas sentimennya 

memiliki jumlah data yang sama. Data uji 

digunakan untuk mengukur sejauh mana classifier 

berhasil melakukan klasifikasi dengan benar. 

 

3.1.1 Perencanaan Sistem 

 

Pada tahap perencanaan sistem, ditentukan 

tujuan, batasan rancangan, dan metode yang akan 

digunakan pada aplikasi analisis sentimen. Tujuan 

perancangan sistem ini untuk memberikan 

informasi mengenai sentimen pengguna terhadap 

layanan provider internet. Batasan yang digunakan 

dalam perancangan sistem ini yakni data masukan 

berupa file csv hasil scraping dengan 

menggunakan 3rd party API. Sehingga, dalam 

proses pengujian tidak dilakukan pengumpulan 

data kembali. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

kemungkinan kegagalan saat melakukan scraping 

dengan 3rd party API. Data yang digunakan 

sebagai input sistem merupakan data yang 

berkaitan dengan komentar pengguna internet 

provider di Indonesia. 

Metode yang digunakan sistem untuk 

melakukan analisis sentimen adalah Naïve Bayes 

Classifier dengan metode evaluasi Confusion 

Matrix dan Akurasi. Proses klasifikasi akan 

sepenuhnya menggunakan bahasa pemrograman 

Python. Hal ini dikarenakan, Python memiliki 

library yang cukup lengkap yang dapat membantu 

dalam text processing. 

 

3.1.2 Analisis Sistem 

 

Pada tahap analisis sistem, dilakukan analisis 

perangkat keras dan perangkat lunak yang 

dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi 

sentimen analisis. Spesifikasi perangkat keras yang 

digunakan yaitu: 

a. Processor 

b. Memori 

c. Hard Drive 

d. Graphics 

e. Layar 

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan 

yaitu: 

a. Sistem operasi Windows 10 

b. Notepad++ 7.9.3 

c. Python 3.7 

d. XAMPP 

 

3.1.3 Perancangan Sistem 

 

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan 

perancangan sistem sentiment analisis sebelum 

nantinya dilanjutkan ke tahap pengembangan 

sistem. Pada tahap ini, akan dibuat diagram alur 

sistem, rancangan diagram hirarki, rancangan basis 

data, dan rancangan tampilan antarmuka. 

3.1.3.1. Rancangan Diagram Alur 

 

Diagram alur sistem digunakan untuk 

mengambarkan alur proses yang terjadi pada 

sistem. Hal ini dilakukan, untuk memudahkan 

programmer untuk memahami alur proses sistem 

yang akan dibuat. Diagram alur sistem analisis 

sentimen dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Diagram Hirarki 
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3.1.3.2 Rancangan Diagram Hirarki 

Diagram hirarki merupakan diagram yang 

menunjukkan hubungan antar modul yang terdapat 

pada sistem. Diagram ini dibuat untuk 

mempermudah mengetahui hubungan antara 

modul. Diagaram hirarki sistem analisis sentimen 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Diagram Hirarki 

 

3.1.3.3 Rancangan Tampilan Antar Muka 

 

Rancangan antarmuka menjelaskan 

tampilan yang akan digunakan pengguna untuk 

melakukan interaksi dengan aplikasi. Pengguna 

yang akan mendapatkan hasil analisis provider 

internet setelah melakukan input file data Twitter. 

Rancangan tampilan antarmuka pada adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Modul Beranda 

Modul Beranda merupakan halaman utama. Pada 

modul ini, akan dijelaskan deskripsi singkat 

mengenai analisis.  Rancangan tampilan modul 

Beranda dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Modul Beranda 

 

b. Modul Input & Menampilkan Data Twitter 

Modul ini terdapat 2 fitur yaitu menarik Tweet 

terbaru dan tampilkan data  tweet. Menarik tweet 

terbaru terdapat tombol proses yang digunakan 

untuk mencari/mengambil tweet secara langsung 

dari Twitter API dengan jumlah tweet yang sudah 

ditentukan (100 Data Tweet) dan hasil akan 

disimpan ke dalam folder user yang sudah 

ditentukan, file yang disimpan memiliki tipe file 

.json . Modul Input dapat dilihat pada Gambar 5 

dan 6. 

 

Gambar 5. Modul Input Data Twitter. 

Gambar 6. Modul Tampilkan Data Tweet. 

 

c. Modul Proses Klasifikasi 

Modul proses klasifikasi merupakan modul untuk 

melakukan proses klasifikasi sentimen provider 

internet menggunakan metode Naive Bayes 

Classifier. Ketika User menekan tombol proses, 

maka user akan menerima notifikasi “Proses telah 

Selesai” menandakan bahwa proses klasifikasi 

sudah selesai dilakukan oleh program. Modul 

Proses Klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7. Proses Klasifikasi 

 

d. Modul Hasil Klasifikasi 

Modul hasil klasifikasi merupakan modul hasil 

klasifikasi sentimen. Pada modul ini akan 

menampilkan sebuah tabel yang berisi: No, 

Tanggal tweet, ID user, Isi tweet, dan hasil 

klasifikasi sentimen. Hasil klasifikasi sentimen 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu sentimen positif, 

negatif, dan netral. Modul Hasil Klasifikasi dapat 

dilihat pada Gambar 8 dan 9. 

Gambar 8. Modul Hasil Klasifikasi 



6 
 

 

Gambar 9. Modul Hasil Presentasi Klasifikasi 

 

4 Pengujian dan Pembahasan 
 

Pengujian Rancangan yang digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi ini adalah Blackbox 

Testing. Blackbox Testing adalah pengujian yang 

dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui 

data uji dan memeriksa beberapa fungsional dari 

perangkat lunak. Blackbox Testing hanya 

mengevaluasi penampilan luar / tampilan interface 

saja tanpa mengetahui yang terjadi pada proses 

detailnya. Selanjutnya, Pengujian yang dilakukan 

terhadap data adalah akurasi dari klasifikasi 

sentimennya. Data tweet yang akan diuji sebanyak 

337 tweet. Tweet tersebut diambil dari 3 Provider 

Internet yaitu Biznet, First Media, dan Indihome. 

Akurasi dari klasterisasi K-means akan dievaluasi 

mengunakan metode Purity K-Means dan 

Klasifikasi Naive Bayes meggunakan Confusion 

Matrix. 

 

4.1 Pengujian Data Klasterisasi K-Means 

 

Pengujian terhadap data akan dibagi menjadi 

3 kelas cluster yaitu positif, negatif, dan netral. 

Pada setiap cluster terdapat titik pusat (centroid) 

yang mempresentasikan cluster tersebut, jarak 

antara data dan pusat cluster akan dihitung 

menggunakan Euclidean Distance untuk 

menghitung jarak semua data ke titik pusat cluster. 

Proses penentuan pusat cluster dan penempatan 

data dalam cluster akan diulangi sampai nilai 

centroid tidak berubah lagi. Hasil K-means dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Hasil Klasterisasi K-Means 

Dari Hasil K-Means tersebut menghasilkan 3 

cluster sentimen, yaitu cluster 0 terdapat 93 

Sentimen, Cluster 1 berisi 127 sentimen dan 

Cluster 2 terdiri dari 77 Sentimen. K-Means ini 

akan digunakan untuk pelabelan secara otomatis 

pada data, sehingga penulis tidak perlu melakukan 

pelabelan tiap kelas secara manual untuk proses 

klafisikasi pada metode Naive Bayes Classifier. 

 

4.1.1 Pengujian Evaluasi Purity K-Means 

 

Pengujian evaluasi purity k-means pada 

program ini dilakukan untuk mengukur keakuratan 

hasil klaster yang telah dihasilkan pada tahap 

clustering. Purity test yang dilakukan dengan data 

sebanyak 297 sentimen dengan M= 3 sebesar 0,73 

menggunakan persamaan rumus (7). Hasil purity 

test yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Hasil Purity K-Means 

 Cluster 0 Cluster 1 Cluster 2 Purity 

Cluster 0 58 21 14 0,623 

Cluster 1 31 86 10 0,677 

Cluster 2 3 0 74 0,961 

Hasil Purity    0,734 

Hasil pengujian purity test yang sudah 

dilakukan menggunakan data set sebanyak 297 

Data dengan mengkombinasikan parameter M 

sebagai titik pusat cluster menghasilkan nilai 

purity terbaik sebesar 0,73 dengan kombinasi M 

sebesar 3. Sebanyak 218 dataset telah benar 

pengelompokkanya dari 297 Data. Hasil pengujian 

mendekati angka 1 yang mengindikasikan bahwa 

semakin banyak dokumen yang telah sesuai atau 

benar pengelompokkanya. 

Dari hasil pengujian purity yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkann bahwa 

pengelompokkan terbaik dengan menggunakan 

data set sebanyak 297 data dengan M=3 sebesar 

0,73. Hasil klasterisasi sentimen terbagi menjadi 3 

cluster adalah sebagai berikut: 

a.Pada Cluster 0 memliki titik pusat cluster kata 

netral dan jumlah sentimen pada cluster ini 

sebanyak 93 Data.  

b.Pada Cluster 1 memiliki titik pusat cluster kata 

negatif dan jumlah sentimen pada cluster ini 

sebanyak 127 Data. 

c.Pada Cluster 2 memiliki titik pusat cluster kata 

positif dan jumlah sentimen pada cluster ini 

sebanyak 77 Data. 

4.1.2 Evaluasi Confusion Matrix 

 

Untuk Pengujian Confusion Matrix 

menggunakan semua data dan akan diuji sebanyak 

3 kali, dengan skenario pembagian data training 
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dan data testing. Untuk tabel penjujian Confusion 

Matrix dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Pengujian Confusion Matrix 

L Data 

Traning 

Data 

Testing 

Proporsi 

Pembagian 

1 238 59 80%/20% 

2 208 89 70%/30% 

3 179 118 60&/40% 

Hasil Confusion Matrix pada pengujian pertama 

dapat dilihat pada Tabel 3. Sumbu X adalah Hasil 

prediksi dan Y adalah label yang seharusnya 

Tabel 3.Pengujian Confusion Matrix ke-1 

Pengujian ke-1 didapatkan hasil akurasi sebesar 

88,13%, dengan data training sebanyak 238 data, 

dan data testing sebanyak 59 data. Selanjutnya 

hasil untuk skenario pengujian confusion matrix 

ke-2, dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengujian Confusion Matrix ke-2 

 

Pengujian ke-2 didapatkan hasil akurasi sebesar 

84,26%, dengan data training sebanyak 208 data, 

dan data testing sebanyak 89 data. Selanjutnya 

hasil untuk skenario pengujian confusion matrix 

ke-3, dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5.Pengujian Confusion Matrix ke-3 

 

Pengujian ke-3 didapatkan hasil akurasi sebesar 

81,35%, dengan data training sebanyak 179 data, 

dan data testing sebanyak 118 data. Dari  hasil 

pengujian dari 3 skenario diatas, didapatkan hasil 

terbaik diperoleh oleh pengujian pertama dengan 

pembagian proporsi data training 238 data dan data 

testing  59 data, didapatkan hasil akurasi sebesar 

88,13% bedasarkan pengujian menggunakan 

confusion matrix.  Pengujian ke-2 mendapatkan 

hasil akurasi sebesar  84,26% dan untuk pengujian 

ke-3 mendapatkan hasil terendah dengan hasil 

akurasi 81,35%. 

 

5 Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat setelah dilakukannya 

tahap pengujian terhadap sistem aplikasi analisis 

opini mining untuk provider  internet 

dengan metode Naive Bayes adalah sebagai 

berikut: 

1.Aplikasi ini dapat melakukan klasifikasi data 

traning secara otomatis menggunakan klasterisasi 

k-means. 

2.Metode Naive Bayes Classifier dapat 

menganalisis sentimen pelanggan terhadap 

beberapa provider internet pada Twitter. 

3.Aplikasi yang telah dibuat dapat 

mengklasifikasikan sentimen menjadi 3 label yaitu 

positif, negatif, dan netral. 

4.Hasil akurasi terbaik pada tahap pengujian 

menggunakan metode Purity K-Means sebesar 

0,73 dan metode Naive Bayes pada pengujian ke-1 

sebesar 88,13%. 

5.Hasil pengujian pada modul-modul pada aplikasi 

ini berjalan dengan baik tanpa adanya error/bug. 

 

5.2 Saran 

 

Beberapa saran untuk program sistem aplikasi 

analisis opini mining untuk provider internet 

dengan metode Naive Bayes adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperbanyak kata dasar untuk 

mendukung fitur K-Means. 
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2. Kata dasar ditambah dengan kata dasar 

Bahasa Inggris, dikarenakan beberapa tweet 

menggunakan bahasa inggris yang tidak dapat 

diklasifikasikan oleh fitur K-Means. 

  

3. Melakukan analisa sentimen bedasarkan 

makna semantik dalam kalimat. 
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